PENDXDI KAN SENI MUSTK BE&AGAI ALTERNATIF

MATERI AJAR DT SEKOLAH

Oleh:

— Drs. Syahrel
#.«rfmm PERPUSTAKAAN 110 SADAND

Yoo, . WIS MR K5

{ saeee sunnn e/
FHOLEKS) ¥ |
SEWVENTING - 168/ T 0 - ()

[Bsegs 3007 Sy p@

—t

Disampaikan pada Seminar Jurusan Sendratasik
"Peningkatan Kwalitas Staf Pengajar

Tanggal 10 Oktober 1997



‘ S 1.. PENDAHULUAR

Mucik sebagai =ebush cabang kesenian, dianggap banyak kalangan
sebagai suatu yang unik. Karena selain memiliki nilai-nilai esen—

sinal menurnt seni itwn sendiri, musik secara umum Juga dapat melakn-
kan suatn kegiatan vang lazim disebut dengan komunikasi. Komunikasi
vang dimgkend memang agak berbeda dengan komunikasi vang ada menu-
rut pengertian leksikalnva . Sebsb bentuk komunikasi vang ada pada
Dideng  yoang  gntn o adanlah komanikngi cmosionnl, yaung Lbtersalur

melalyi media bunyi. Adapun bunyi yang dimaksud adulah bunyi yaung

Adspun menginterpretasikan kata emosional disini bukanlah

webuah kats vang bermakna sebagai suatu geJala kejiwaan yvang agresf
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perti marah, hilang kendali, curiga dan sebagal-
nva. Tapi emo=ional yang'dimaksud adalah perasaan manusia secara
umum _ Seh%néga komunikasi emosional dapat diartikan sebagai ungka-
n monnain vang dopat disampaikan timbal balik antars
diri pribadi dan orang 1aid::Dan bahan bakunya berupa bunyi yang
Li@kSDIéSikmﬂ sedemikian rupa sebagai gambaran perasaan vang ada
kala itu. Wudued nvata dari bentuk kegiatan komunikasi demikian
dapat teriadi pada'suatu pertunjukan atan pegelaran karya seni, Dan
khususnva pada =eni mnaik dapat disimak dalam lagu, senandung,
dendang dan sebsdsinvg. '

Kondisi demikiasnlah yang menjadikan musik sebagai suatu vang
menarik dan meniadi pormler dimasyarakat. Akibatnya tak Jarang

L rengadaan musik secara pribadi dengan biaya yang

mahal. Apalagi bagi ¥alsngan menengah keatas, wyang kiranya' musik
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gni  sebunh kebutuhan karena bisa digadikan

telnh menjelma wobng
sebagai| propesi  vang menjanin masa depan ataua sebagail lambang
praktize snatun golongan pada lapisan masyarakat tertentu.

R. Pendidikap Seni Mu=ik Sebagai Sebuah Hateri Aiar di Sekolah

Remndian derinads itu, dengan dipelajarinya seni musik diberba-
gai lembhags stan institusi yang menyediakan diri untuk itu, pada

va Jugs ilknt meneiptakan iklim vang baik demi perngembangan

3
5
2
)

g
"
|3
W
14

L=
"
=
¥}

n langkah vang amat tepat untuk menjadikan musik
wtotabhunn yang perlu untuk dipelajari, Sehinggs
dalam dunis pendidikan formal, pendidikan musik sudah mulai diajar-
tnt =ekolah dasar. Dengan itu diharapkan pencapai-
an tninan nendidikasn yveng beriringan dengan tujuan pendidikan senl

mugik dalam pencintaan sumber dava manusia dapat terlaksana dengan

C. Pemherlaknan Envikulum 1994.

Khusee nntuk jdenjang pendidikan tingkat sekolah menengah seper-

ti SI'TP? , pelaksanann nendidikan seni musik diatur sedemikian rupa

Formal lainnya. Seousi dengan kurikulum vang terpakail sekarang
vaitn kourikelum 1894 maka pendidikan senl musik terangkum bersama
nendidikan seni tari dan seni kriyva dalam satu mata pelajaran vaitun
Pendidiksn EKeseninn dan Kerajinan Tangsn. Sedangkan pengalokasian
akbtn pembelqjaran adalah dua jam seminggu vyang diajarkan pada

kelns=s I"sampai kelase TII. Seisk kurikuluﬁr 1884 mulai berlaku,



eenerti ini.pada primsip awalnya sudah merupakan masalah
rﬁ;guru vang mendgajar kesenian itu sendiri. ﬁarena !dengan
yvak mesti dapat disajikan dalam waktu pengelo-
1aan kelas yang smnt terbatas. Kendati demikian, sebagai seorang
¢ valing bijaksana untuk dilakukan adalah berﬁsa—
ha mencarikan Jzalsn keluar untuk mengatasi masalah 'tefsebut. Pan
at bahwa kegiatan pelatihan yang diadakan pada
hari ini diharanksn skan mampu memeberikan sumbangan éikiran bagi

kitn cewmunn u

vtulk =oma-sama berussaha mengatasi masalah yang sedang

pi, khususnyva untuk pengajaran seni musik di tingkat SLTP.

. Alterpatif Pemecahan Hasalah

Sehubungan dengsn beragamnya masalah vang dapat timbul sebagai
akibat dari amsih muadanva usia pemberlsakuan sebuah kurikulum, maka

untuk mata nelsisran Pendidikan Kesenian dan Kerajinan Tangan

magalah. di lapsngsan santara lain :
o

T

1. Sehubungan Dengan Materi Bahan Ajar

1. Dengan adanva jumlah materi ynag banyak tapi dalam alokasi

tasi kepads nzpz orientasi kepada tujuan dan kesinambungan

materi ditu s=sendiri tanpa mengabaikan petunjuk teknis pada
knrikulum.
2. furu =zejsk dini bensr-benar ditutntut untuk menguasai materi

juy
P
o
&
fen)
o)
i
1
D

ngan nendekatan yvang sederhana dan mudah dimen-
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h =iswa. Untuk mrealisasiksn hal tersebut, seorang
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guru nerlu mengadakan analisis materi pelajaran sgbelup bahan
3éaf vang herssngkutan disampaikan kepada siswa. 'Sehinggi
n caras  ini siswa dapat dengan mudah menyerap materi
nelajaran. Sehinggs aﬁabila mereka .sudah merasa mengerti
niscaya bidong studi yang bersangkut&n-akan menjadi .menurik

vtau menambah molbivesi mereka dalam belninr.

2. Sehelum mengndakan penilihan materi dan analisis materi

pelajarun. padn  tahap dini, guru Lidak boleh tiduk sudah

harng menguneni kongep dnsar musik scearn kongkrit. Sehinggn

hila terjadi wsuntu bhentuk pemahaman materi vang sulit diteri-
. ) T ... .

my glewn guee dupal molakulkan Lindakan moncuari Jolon  pintas,

memberikan contoh vyang dekat dengan kehidupan mereka atau

tu sebagail sesuatu yang betul-betul dise-

e

meniadikon mo=ik
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nangi oleh meraks. .

2. Sehubungan dengsn Pelaksanan Proses Belajar Mengaisr
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Sebelum gnru masuk kepada penyampaian materl pelajaran, maka
dianjurksn terliebih dahulu memberikan substansi awal pemeha-
man materi kepads =iswa agar siswa nantinya mempunyal kesia-
pan mental dan berfikir dalam menerima materi pelajaran.

Adapun hal-hal yang berhubungan dengan substansi awal materi
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pelaisran terge

a. Mnerangksn tujunan mempelajari materi

h. Menvampaikan saran vyang hendak dieapai setelah mempelajari

(e

. Menjelnsksn konsep awal yang harus dipahami siswa sebelum

menerima materi haruy.



Hepyampaikan materi pelajaran sesuail dengan pendekatan keter-
ampiian progses nemhelajaran seperti :

8. Ketersmnilan menjelaskan

b. Keterampilén hertanya |

c. Reteramnilan menjﬁwab

d. keterampilan mendemonstrasikan

e. Keteramnilan memberikan penguatan

f. Keterampilan memherikan sugesti dan motifasi
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» menylmpulkan dan sebagainya.

Dan pada bagian akhir penyampaian materi, dilakukanlah apa

vang disebut dengan proses evaluasi sesuai dengan petunjuk

atau tuntunan kuribnlum vasng ada.
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A, Penindianan Hateri Rahan Aiar_
Peninianan materi pendidikan seni musik pada makalah in1

herorientasi kepads hal-hal sebagai berikut :
1. Peninisauan materi munsik secara umum sesuail dengan kebutuhan

vang mengajar di tingkal sekolah menengah.

]

. Pennlusnran materi hanya bersifat penguatan yang mencakup kepada
hal-hal vyang her=ifat sangat substansial atau penting dan dia-
ih helum dikuasai dengan baik. Sedangkan tentang

maganinh teori secara menyvelurul dianggap bahwa para guru seba-

W

, Penvaiian materi dalam makalah ini adalah secara tidak berkesi-
nambungan tetani teitap memperhatikan korelasi hubungan vang

mendulbnng untnk materi awal ke materi tingkat berikutnya.

R Mnsilk Sehngal Seni vang Berorientassi Pada Bunyi

Humik adalsh <=azlah satu cshang kesenisn yang berorientasi

kenadn bunvi, Artinvs =zegals permasalahan yvang berhubungan dengan
mugil +tidsk akan nernah lepas dari bahan bakunys sendiri berup=z
nengnlahan bhunyvi. Dicamping itu musik lshir dsri ungkapan perasaan

dan kesan seintim-intimnya dari sipemusik atau sipencipta karva

ngil itn sendiri. Adapun pembagian musik sesusi dengan pengelompo-

1. Mu=zilt vwang berssal dari nyanyian suara manusia disebut musik



2. Musik vyang berasal dari bunyi alat musik disebut musik instru—
) : \
mental
. .
3. Mn=ik yvang herasal dsri perpaduan antara nyanyian suara manusis

dan hunyi alat mnsilk disebut dengan musik vokal instrumental.

nla yvang dlkatakan dengan bunyi itu sendiri
mikal atsu menurut kamus ? Secara sederhansa dapat

erupakan segala sesuatu yang dapat diden-
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berupa telings. Sedangkan menurut kajian
wnyi terwebul merupakan peristiwa getaran. Mska semus

bendn vang bergetar dan dapat menghasilkan bunyi disebut sumber

. - = ._

hunvi

Beradasarkan  kedindian getaran dan keadann pada sumber bunyi
ity sendiri, menvebabkan bunyi yang ada menjadi beraneka ragam.
Huky  berdngurkon sifal, dan jumlah getarannyn yang  Lerjadi, bunyi

dapat dikelompollkan =atss desah dan nada. Desah merupakan bentuk

tak terulbur. Hisslnys bunyi kaleng jatuh, bunyi rintik hujan dan
sehagainys. Sedangkan hunyi dengan getaran yang teratur dan terukur

5Lmlahnya disebut dJuga dengan nada. Misalnya bunyi vyang berassal

dnri  alat musik atan susra manusia yang menjadi sumber utama pen-
cintasn gebush mugik. Maks berdasarkan pernvataan diatas, maka
dopat disimpnlbkan bhahwa setiap nada adalah bunyi. Tapi tidak semua

bunvi danat dikatakan sehagai nada.

!
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rembicaransn yang berhnbnng gan dengan nada yang dihasilkan instrumen
musil dan sunra manusisn. Adapun nadanada yang dihasilkan oleh kedua

sumher hunyi tadi dapat dibedsakan atas : .
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menurut tonnlitasnys, yailtu perbedaan nada menurut tinggil
\
dahnya. Ditentukan oleh jumlah getaran yvang terjadi untuk

ik nntuk masing-masing nada tersebut. Jumlah gelaran

Nada menurat intensitasnya, vaitu perbedaan nada berdasarkan
1abbat kekustsanvs . DHitentukan oleh kuat lemahnya getaran vang
teriadi atan hesar kecilnya amplitudo (simpangan getar) nada

tersebnt. Danat divknr dengan tingkat intensitas nada dalam

Nads menurunt {imbernva, yaoiltu perbedaan nada berdasarkan warna.

Dimana perbedasn wzrna nada tersebut amat dipengaruhi oleh
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umber bunyi.

wln menurut durasinya, yaitu perbedasn nada berdasarkan lamanya

nada itu berlansung, Yang tergantung kepada pajang pendeknya

Instrymen dsarn Piteh Instrumen

Selain dsapat dihasilkan oleh suara manusia, nada vang ada

lam mnsik juga dihssilkan oleh beragam alat musikatau instrumen.

am atyran mosik konvensional (musik barat), nada-nada vang ada

ds instrumen harns tervulkur frekuensinya sesuzi dengan kesepaksatan

g perneh dibuat secara internasional dalam suatu konvensi ten-
endan mengacu kepada pengertizn musik secara

iverzal, nads-nads vang adas pada alat musik harus disesuaikan



senantiasa tundulk pada hasil konvensi internasional itu. EKonvensi
tn pernzh diadaksn di di Paris tahun 1852yang diikugi oleh
hnva alat musik modern dapat dimainkan kapan
dalam ‘-bentuk apa saja. Seperti ensambel,
mnaik kampr, orkes zimponi dan sebagainya.

Se&angkan tingkat ketinggian nada yang disepakati untﬁk mem—
t musik tersebut mengacu kepada pitch standar. Picth meru-
ka sebutan lain yang menyatakan tingkat ketinggian nada. Sedang-
n piteh  instromen merupakan sejenis alat yang dapat digunakan
untulk melskukan pengukuran tersebut. Dan proses penyamaan frekuensi
tadn gesuai  dengsn  Gingkat Frekuensi vang dikehendaki disebut

dengan stem. Adarun riteh instrumen standar vang biasa kita temukan

3. Alat musik absolnt (alat musik yvang memiliki pitet vyang tetap
dan dath bertnhan lama) seperti piano aﬁau organ.

D, Natsisi gebagai Simhol Husik

Pada bagian atas telah ditegaskan bahwa musik merupakan suatn
kegintan yang mendgandung nilai komunikatif vaitu berkomunikasi
*  emosionzl antars sipencipta dengan orang lain yang menden-
Arrkasnnyva . Sesuail engan nernvataan tersebut, kita dapat menginter-
pretasikan  puls bahwns wasik tak ubahnya seperti bahasa. Jika padn
asa memiliki lambang-lambang tertentu berupa huruf, maka musik
QLga memiliki lambang khusus yang disebut sebagai lambang bunyi
atan notagi. Dengan notasi dapatlah diungkapkan beragam perasaan

1] pads hakekstnyn berupa pemakaian simbol-simbol tertentu.
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enis notasi musik yang sda hingga sekarang dapat
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dikelombokén atas dop bagian besar vaitu notasi musik umum, vyang

herlakn untnk =zemnn p

17

musik yang memainkan musik secara biasa.
Hizalnyva notasi balak, notasi angka, notasi huruf dan lain-lain.
Sedangkan notasi musik khusus adalah notasi musik vyang berlaku
untuk rpemusik vang memainkan musik secara luar biasa, seperti
notagi musik timbunl Rrovle uvantuk para tuna netra.

Sesuai dengan cakonan judul yang ada pada makalah' ini, kita

Yidak akan membahas masalah notasi secara teperinci menurut pemba-
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dengan anjuran dalam pendidikan musik itu
sendiril, maka dibkesempatan yang berbahagia ini  kita hanya akan

memhahne masalah musik dengan menggunakan notasi balok.

Notasi balok merupakan notasi musik vang menggunakan

gambar. Notasi musik jenis ini mulai populer

in masa ahad pertengahan dalam perjalan kebudayan bangsa-bangsa
=ronn, ¥ang mana padzs sast sekarang dipakal secara universal diber-—
Rarenn notasi balok memiliki beberapa kelebi-

han dibandingkan dengan notasi musik Jenis lain diantaranya -

. Bi=a dipakai wvntul menyatakan berbagai bentuk musik dari berba-

-
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¥. Rentuk dan Hilai Nat Ralok

o Seﬂaﬁai satuan dari notasi balok vang mensimboliskan naéa—nada
kedalam® bentuk +tulisan maka not dalam notasi balok sering Juga
dizehnt sebagni 1itinnds. Pengungkapan bentuk titinada yahg berlaku

amnm sesnai dengsn istilsah adalah sebagail berikut

nakan not yvang berbentuk bulat lonjong (elips)
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senerti telur/kacang yvang baru tumbuh, dengan posisi miring

mugik yang ada sekarang, bentuk not diatas
t bhaku_. Karena pada penulisan notasi untuk kebu-
tuhan instrumen tertentn seperti notasi piano sering ditemukan

letalk not dari kiri atas ke kanan bawah terutama untuk not-not yvang

Kemndian sesual dengan peniabaran nilal-nilal not vang ada,

maks bentuk titinsds skan menjadi bervariasi. Sehingga akan kita

tinada sesual dengan bentuknyva (bukan
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vbonran nilai not) adalah sebagal berikut :

1. o atau o disebut titinada penuh
2 -CJ atan f7 disebut titinada setengah
3 JJ atan fﬁ disebut titinada seperempat

QP |
4. atan & disebut’ titinada seperdelapan
5 ‘}9 atau & disebul titinada seperenambelas
. z
B atan - disebut titinada sepertigapuluhdua
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Sedangkan vang dimaksud dengan nilai not identik dengan durasi
?éﬁu bériaku untuk not itu sendiri. Durasi (nilﬁi not) d;hitung
rihit-_nJ secarn koluknn yang disesuanikan dengan bentuk titinada.

Untuk melibunt  sebunbh nilai not, terlebih dahulu  kita mesti
woennhami  arti  sebunh tanda birama. Karena perlu digaris bawahi,
bphys  Canda birnmalab sobotulnya yang menentukan nilai not  ataa
nilni ketukan schush titinada. Dalam notasi balok, tanda birama
torgebut  dapat dilombongkan dengan angka (bukan pecahan) seperti
274 otan dengan lnmhanp (: atau (i vang diletakkan pada garis

naranada setelabh tands kanei. Dengan mengambil tanda birama pada

rarti angka 2 menunjukan Jumlah ketukan
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ka 4 adalah satuan not vang dipakai (angka
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inilah yang meneninkan nilai sebuah titinada dalam lagu). Untuk

memahami keterangsan disatsae, perhatikanlah contoh dibawah ini 1

d. 2 05 I
| 4 ddlid ol . I
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Berangkat dari pemnshaman contoh dlatas, maka asumsi kita vang
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selams .ini menyatakan bahwa bentuk titinada seperti /2 bernilai
nenuh,  bentuk titinada seperti o bernilal setengah atau bentuk
titinadn seperti ¢J bernilai seperempat adalah keliru. Karena

nilai ketukan sebush titinada ditentukan sangat oleh tanda birama.
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sekian dumlah lagn vang ada sering'menggunakan satuan not seperem-—
nat atan bertundu bhiramn 2/4, 3/4 atan 4/4.

Kemudian darinanda itu, ﬁengértian dari ketukan adalah suatu
cara rtuk menyatakan nilai titinada dalam tekanan vang teratur,
stan dan berke=zinambungan. Sehubungan dengan itu dalam pemahaman
vang sederhana, pendertian ketukan dapat disejajarkan dengan pulsa.
Deﬁgan memperhatikan perkembangan yang ada dilapangan, pengetukan
dapat dilakukan dengan cara tepukan atau ayunan tangan, ketukan
ngkat (yang dopat dilihat pada pemimpin lagu/dirigen) atau dengan
dengsn metronom sekalinun,

Hah, apa mula hubungannya antara nilai titinada, pulsa dan
tempa. Intuk itu pemakalah berpendapat bahwa :

Rerangkat d=ari rengertian tempo sebagail penentu cepat lambat-

nya  scebuah  lagu, maka tempo berkaitan lansung dengan  cepat

lnmbatnya lkelukan  alau pulsa. Huka lLempo juga mempengaruhi
~nilai titinads yang ada dalam lagu.

Seperti wvang Lkits ketahui bersama bahwa tanda tempo biasa

menggunakan bahasa latin, seperti : Largo (tempo lambat), adante

-~
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o sedang) dan nresto (Lempo cepatl).

. Ritem dap Motif
Sehagai satuan musik vang terkecil dan belum dipakai sebagai

gimbol nada, ritem merunakan gambaran nilai-nilai not yang belunm

13
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12. Jm:Fj

Dan setelash masing-masing ritem dapat membentuk suatu pola
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tertentn dalam @wangkaian birama lagu barulah dikatakan sebagal
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Doalam menéunulisa sebunh lagu untuk dapat dinyanyvikan dengan
bhoeonnr m#ka yaug nerboms kali dilokukan adalah memboca © motif,
gehelum titinada tersebnt dibaca menurut melodi atan nada-nadanya.
Dan kecendrungan vand dimuka di lapangan, adalah kesulitan membaca
matif hagl para gurn, vang berakibat sebuah lagu vang dinvanyikan

Ank =zesuai dengan nilal titinada yvang ada. Akhirnya lagu tersebut

diinternretasikan hanva dengan menggunakan perasaan semata (fell-
ing) tanpa diiringi oleh konsehkuensi yvang jelas menurut tulisan

notasi vang sebenarnva .

Dalam mengata=i masalah ini, pemakalah akan mencoba mengemuka-
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kan nnavs pemecahan masalah dengan menanamkan pengertian bahwa :
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Sehelnm membaca

13

otif didahului dengan membaca ritem
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1, GJ GJ c) ,0\ dibaca "tu". . . dengan pela ketukan 1\” \H
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!
I
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I ’. J dibunen Lo pul” dengan pola ketukan )

|
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a, F -y, dihanen "tuwagapat” dengan pola ketukan 2 Ed
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H. Paranada, Tanda Kunei dan Tangganada

. C - . \
febagal  temnnl  peletakan titinada vang akan sibaeca sesuail

dengan nadanyanyz, maks paranada (staff-Inggris) terbentuk dari

"lima  buah garis luros yang sejajar dan berspasi. Sehingga dengan

¥
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not dengan pasti pada naranada. Seperti kunci G, F atau C. Dan

melalini  peranan tands kuncilah sebuah nada dapat disusun menurut

Sepertl yang kita ketahui, bahwa tangganada merupakan rentetan
nada-nada dari vang rendah kepada yang tinggi atau sebalikknya,

¥ang =ecara umum dapat dibagi atas tangganada diatonis dan non

Contah :
1 ; ﬁa
) oAy L7 =T
ﬁu
(G g & 1
&/
Merupakan tangoanada Minor Zigana dengan ciri menaikkan nada

Dan jika seandsninya nada-nada seperti dalam tanggunada diatas,

meniikuti mobif  dan bergerak menarut iroma lagu disebut dengan

e D eaed . i . ;
melod:  Alau melodl morupakan gabungan anlara nadn dun ritem.
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Rerdasarkan nen ngkapan*dlatas, pemakalah menganggap bahwa

. : |
pem mbahasan mengenai bagian inl sudah cukup dipahami oleh peserta.

. Mambirama Lpau

Salah satu hkegintan yang tak kalah pentingnya dulam mengintorn-
rretagikan sebuah la.t eecara nysta kepada publik adaiﬁh" membirama
Inpgn . Kegilatan semocsm ini sering dilakukan oleh seoranyg pemimpin

lagn atsn dirigen. Dzlsm membirama lagu mesti diperhatikan hal-hal

. Untnk mengetahni insetting (sast masuk pada lagn) harus diper-

3. Me mbirama lagn dilakukan dengan kesadaran dan konsentrasi penuh.
Contoh Pola Gerakan Tangan Pembiramaan Lagu :
Fl I . . ‘ ".'
1. 274 o~ 2 » 3. 474/
. | T it LU
I{]
( ~7 N )
5 \3
\
2. 34 1 4. 6/8
>- 1
z ..
¥ P ’
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g TIi. PENUTUP
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Sehétnlnya di=zast makalnh ini akan disajikan, terlebih dahulu
Pelaksaspaan proses= helajar mengajar kesenian terotama untuk

nendidikan seni mnsil sering mengalami benturan masalah karena

———

adanya materi vang nadat tapi dalam alokasi waktin penbelajaran
vang singkat _ |

Ennn nenguraﬂéi resiko dari masalah vang ada, perlu diupayakan
nemilihan materi dan analisié materi pelajaran sedemikian rupa,
melaln} penguassn koncep yang baik.

Pemherian matr nelaiasran sesuai dengan kebutuhan para siswa,

sehinggn bidang <tadi kesenian menjadi sesuatu yang menarik dan

_gudah'dipelnjnri mutlInk dilakukan oleh seorang guru.

Dan =ecara biinkesna_ para guru dapat salaing tukar informasi

atan pikiran selkaligus mau mengikuti berbagai kegiatan vang

Eéiuar penecuahan éasalah yang sedang dihadapi.

Ban terakhir, saran pémakalah, kiranya kegiatan serupa ini dapat
ditingkatkan frelmensinya, sehingga dalam mengantisipasi perkem-
handgan yang. a_a,‘kitg semua dapat menyamakan pandangan dalam

namemhahan masalah kesenian  ini yang tak kan pernah henti-

'he“tinyp Jadi hahan nerbincangan mengingat sifatnya yang univer-—

=al dan esensinl _

18
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